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(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tarif kamar dan tingkat 

occupancy kamar terhadap revenue kamar pada Hotel The ONE Legian di Kuta. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fluktuasi pendapatan hotel yang 

signifikan dalam kurun waktu 2021–2024, meskipun terjadi peningkatan tarif 

kamar dan jumlah kamar tersedia yang tetap. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda menggunakan 

data sekunder berupa laporan pendapatan kamar selama 4 tahun (2021–2024). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan, tarif/harga kamar dan 

tingkat okupansi kamar berpengaruh positif dan signifikan terhadap revenue hotel. 

Koefisien determinasi sebesar 55,1% menunjukkan bahwa variasi revenue dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut. Dengan demikian, manajemen 

hotel perlu mempertimbangkan strategi penetapan harga dan peningkatan tingkat 

okupansi untuk mengoptimalkan pendapatan hotel. 

Kata Kunci: harga kamar, tingkat occupancy, revenue hotel 
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THE EFFECT OF ROOM RATES AND ROOM OCCUPANCY 

LEVELS ON REVENUE AT THE ONE LEGIAN HOTEL IN 

KUTA 

 
Abstrak 

NI LUH GEDE DESI PRADNYA SUARI 

2415664020 

 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of room rates and room occupancy rates 

on room revenue at The ONE Legian Hotel in Kuta. The background of this study 

is based on significant fluctuations in hotel revenue between 2021 and 2024, despite 

increases in room rates and a constant number of available rooms. The research 

method used is a quantitative approach with multiple linear regression analysis 

using secondary data in the form of room revenue reports over four years (2021–

2024). The analysis results show that both partially and simultaneously, room 

rates/prices and room occupancy rates have a positive and significant effect on 

hotel revenue. The coefficient of determination of 55.1% indicates that variations 

in revenue can be explained by these two independent variables. Therefore, hotel 

management should consider pricing strategies and increasing occupancy rates to 

optimize hotel revenue. 

Keywords: room rates, occupancy rates, hotel revenue 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, bidang wisata menyumbang bagian terbesar dalam perolehan 

devisa negara, selain Gas dan Minyak Bumi. Berbicara mengenai Industri 

Pariwisata tentunya kita tidak asing dengan Pulau Bali yang merupakan salah 

satu pulau yang terkenal dengan sektor pariwisatanya. Dengan pesatnya 

pertumbuhan pariwisata di Pulau Bali mengakibatkan persaingan antar 

perusahaan kian meningkat, khususnya perusahaan jasa dalam bidang 

akomodasi (Suari, 2024). 

Untuk meningkatkan mutu layanan dalam sektor wisata guna memberikan 

rasa puas dan nyaman bagi wisatawan yang datang ke Bali, telah dibangun 

berbagai sarana pendukung seperti hotel, resort, vila, spa, dan jasa travel. Hotel 

merupakan salah satu sarana akomodasi utama selama melakukan kegiatan 

perjalanan wisata. Setiap hotel memiliki orientasi untuk memperoleh 

keuntungan melalui penjualan produk yang dimiliki seperti spa, makanan, 

minuman, kolam renang, ruang pertemuan, dan sebagainya, serta memberikan 

pelayanan optimal guna menarik perhatian pengunjung(Tania & Asmawi, 2021). 

The One Legian merupakan salah satu hotel yang sudah beroperasi sejak tahun 

2011 dengan nama Hotel 101 Legian Bali ini dirancang dengan mengutamakan 

konsep arsitektur minimalis dipadukan dengan interior yang simpel namun elegan. 

Hotel ini memiliki beberapa fasilitas seperti rooftop pool, regular pool, gym & 

fitness center, spa, dua buah restoran, mini fridge, TV, free WIFI, dan juga 
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beberapa bar. The One Legian merupakan sebuah hotel yang beralamat di Jl. 

Legian No. 117, Legian, Kuta, Badung, Bali, memiliki jarak tempuh sekitar 15-

20 menit menuju Pantai Kuta yang dikenal dengan sunset yang sangat indah. The 

One Legian memiliki total 301 unit kamar dengan beragam varian, yaitu 140 kamar 

superior, 45 kamar deluxe, 72 kamar deluxe pool view, 16 kamar deluxe balcony, 

19 kamar deluxe pool access, 5 kamar deluxe family, dan 4 kamar suite, di mana 

masing-masing kamar telah dilengkapi dengan fasilitas yang memadai.  

Penetapan tarif kamar menjadi elemen krusial dalam operasional hotel, 

karena strategi harga yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan tamu dapat 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pemasukan hotel (Wulandari, 2024). 

Hotel The One Legian memperoleh sebagian besar pendapatannya dari 

penjualan kamar. Pendapatan yang diperoleh menunjukkan dinamika naik turun 

dalam tiap periode. Berikut ini ditampilkan data mengenai penerimaan dari 

penyewaan kamar dalam jangka waktu tertentu di Hotel The One Legian Kuta 

yang dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah 

Tabel 1. 1 Pendapatan Sewa Kamar Hotel The One Legian Kuta Tahun 2021-

2024 

No Tahun 
Jumlah 

Kamar 

Tingkat 

Hunian 

Rata-Rata Harga 

Kamar 
Pendapatan 

1 2021 109.200 14% Rp 223.851 Rp 11.370.081.048 

2 2022 109.200 62% Rp 300.254 Rp 42.784.595.704 

3 2023 109.200 60% Rp 398.920 Rp 52.427.137.302 

4 2024 109.200 52% Rp 432.993 Rp 49.019.693.530 

Sumber: The One Legian, 2025 
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Mengacu pada tabel 1.1 tersebut, dapat diamati bahwa tingkat occupancy 

kamar di Hotel The One Legian Kuta mengalami pergerakan naik dan turun dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2021, dapat diketahui bahwa occupancy kamar di 

The One Legian tercatat sebesar 14%, dengan tarif rata-rata kamar sebesar Rp 

223.851, sehingga total revenue yang diperoleh mencapai Rp 11.370.081.048. 

Pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 48% menjadi 62% dengan rata-

rata harga kamar Rp 300.254 sehingga pendapatan yang didapat sebesar Rp 

42.784.595.704. Pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 2% menjadi 

60% dengan rata-rata harga kamar Rp 398.920 sehingga pendapatan yang 

didapat sebesar Rp 52.427.137.302. Pada tahun 2024 mengalami penurunan 

kembali sebesar 8% menjadi 52% dengan rata-rata harga kamar Rp 432.993 

sehingga pendapatan yang didapat sebesar Rp 49.019.693.530. Peningkatan dan 

penurunan tingkat hunian kamar dapat disebabkan oleh peak season, high 

season, dan low season. Situasi ini bisa berdampak pada revenue kamar Hotel 

The One Legian tiap tahunnya. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

revenue hotel mengalami perubahan yang tidak stabil, terutama pada tahun 2024, 

di mana terjadi penurunan revenue kamar yang tentunya tidak sejalan dengan 

harapan pihak Hotel The One Legian.  

Untuk mengatasi persoalan penurunan revenue, pihak manajemen Hotel The 

One Legian mengambil berbagai langkah, salah satunya dengan menerapkan 

kebijakan tarif kamar yang bersaing serta ramah di kantong. Strategi ini tetap 

memperhatikan kualitas layanan prima kepada tamu guna menjaga kepuasan dan 

loyalitas pelanggan. Keunggulan suatu bisnis dalam menghadapi kompetisi yang 
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tinggi sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam menyatukan empat pilar 

utama dalam marketing mix, yaitu produk, harga, saluran distribusi, dan aktivitas 

promosi secara optimal. Harga menjadi unsur yang berkaitan langsung dengan 

perolehan revenue, oleh karena itu perusahaan perlu menetapkan harga yang 

tepat bagi konsumen agar target bisnis dapat tercapai dan pada akhirnya 

menghasilkan peningkatan signifikan terhadap revenue hotel.  

Selain pengelolaan tarif kamar, aspek lain yang turut berperan dalam 

peningkatan revenue hotel adalah tingkat occupancy kamar. Tingkat occupancy 

merupakan salah satu komponen yang digunakan dalam perhitungan revenue 

hotel. Jumlah wisatawan yang disertai dengan durasi tinggal yang cukup lama di 

suatu destinasi pariwisata akan memberikan kontribusi positif terhadap tingkat 

occupancy kamar hotel. Bagyono dan Agus Sambodo (2006: 248) 

mengemukakan dua metode dalam menentukan persentase tingkat occupancy 

kamar, yaitu: hunian per satu orang (single occupancy) dan hunian untuk dua 

orang (double occupancy). Berbeda dengan metode perhitungan single 

occupancy yang secara langsung memperoleh hasil dari membagi total kamar 

terjual dengan jumlah kamar tersedia, pendekatan double occupancy melibatkan 

jumlah tamu yang menginap sebagai salah satu unsur dalam proses kalkulasi. 

Dengan demikian, hasil kalkulasi double occupancy dapat dimanfaatkan untuk 

memperkirakan kebutuhan logistik atau bahan pangan pada divisi food and 

beverage, persiapan perlengkapan kamar, serta untuk menentukan rata-rata 

average daily room rate. Persentase keterisian kamar merupakan unsur penting 

dalam menilai performa operasional suatu hotel, karena dapat memberikan 
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kontribusi dalam mengoptimalkan penggunaan berbagai fasilitas yang dimiliki 

hotel.  

Riset yang dilakukan oleh (Wibowo et al., 2024) mengenai hubungan antara 

tarif kamar dan tingkat hunian terhadap revenue, menunjukkan bahwa keduanya 

memberikan pengaruh yang positif terhadap revenue. Hal ini sejalan dengan 

temuan (Arsini et al., 2023) yang menyatakan bahwa strategi penetapan tarif 

kamar dan tingkat keterisian mempunyai dampak yang positif dan signifikan 

terhadap revenue kamar hotel. 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat membantu manajemen 

meningkatkan pendapatan hotel dengan melakukan penerapan harga kamar yang 

sesuai dengan fasilitas yang diberikan dan mampu bersaing dengan para 

kompetitor dan meningkatkan tingkat hunian kamar yang dapat mempengaruhi 

pendapatan. Berdasarkan pemaparan tersebut, isu yang menjadi fokus 

pembahasan adalah mengenai revenue pada Hotel The One Legian yang 

berlokasi di Kuta.  

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada isu yang telah dikemukakan, maka rumusan pokok penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh tarif kamar terhadap revenue pada Hotel The One 

Legian di Kuta? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat occupancy kamar terhadap revenue Pada Hotel 

The One Legian di Kuta? 
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3. Bagaimana tarif kamar dan tingkat occupancy kamar terhadap revenue Pada 

Hotel The One Legian di Kuta? 

 

C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan dari segi waktu, tenaga, dan wawasan, maka ruang 

lingkup penelitian ini difokuskan hanya pada beberapa aspek tertentu, di 

antaranya:  

1. Penelitian ini berfokus dalam meneliti pendapatan penjualan kamar pada 

Hotel The One Legian Kuta.  

2. Penelitian ini menggunakan laporan bulanan pendapatan penjualan kamar 

dari tahun 2021 – 2024 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan permasalahan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka sasaran dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk membutikan pengaruh tarif kamar terhadap revenue pada Hotel 

The One Legian di Kuta. 

b. Untuk membuktikan pengaruh tingkat occupancy kamar terhadap 

revenue Pada Hotel The One Legian di Kuta. 

c. Untuk membuktikan tarif kamar dan tingkat occupancy kamar 

berpengaruh terhadap revenue Pada Hotel The One Legian di Kuta 

2. Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan perumusan persoalan dan tujuan yang telah disebutkan, maka 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Manfaat Teoretis 

Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

pengetahuan bagi berbagai kalangan yang berkepentingan dengan isu yang 

dibahas dalam kajian ini, yakni mengenai revenue Hotel The One Legian.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Hotel The One Legian Kuta 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan nilai tambah berupa 

pengetahuan dan informasi kepada pihak hotel terkait pentingnya 

pengelolaan strategi harga kamar serta pengaturan tingkat occupancy 

guna mendongkrak pendapatan hotel. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menyajikan informasi serta 

kontribusi tambahan yang bisa digunakan sebagai sumber rujukan oleh 

peneliti berikutnya yang mengangkat topik sejenis. 

3) Bagi Mahasiswa 

Temuan dalam kajian ini dapat dijadikan literatur tambahan dalam 

rangka memperkaya wawasan bagi berbagai pihak yang memerlukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil analisis serta uraian yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, maka kesimpulan dari studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Tarif kamar memiliki dampak yang positif dan bermakna terhadap revenue 

Hotel The One Legian Kuta. Ini mengindikasikan bahwa semakin optimal 

penerapan tarif kamar, maka revenue yang diperoleh Hotel The Legian Kuta 

akan bertambah. 

2. Tingkat occupancy kamar menunjukkan pengaruh yang positif serta 

signifikan terhadap revenue Hotel The One Legian Kuta. Artinya, semakin 

tinggi tingkat occupancy kamar, maka revenue Hotel The Legian Kuta turut 

mengalami peningkatan. 

3. Gabungan dari tarif kamar dan tingkat occupancy kamar memberikan 

kontribusi yang positif dan signifikan terhadap revenue Hotel The One 

Legian Kuta. Ini berarti bahwa semakin baik strategi tarif kamar dan 

semakin tinggi occupancy kamar, maka revenue Hotel The Legian Kuta 

cenderung meningkat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka saran dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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1. Bagi Hotel The One Legian Kuta 

Penetapan tarif kamar sebaiknya mempertimbangkan dasar biaya, dasar 

konsumen dan dasar persaingan. Serta penetapan tingkat occupancy kamar 

sebaiknya mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya fasilitas, kualitas 

pelayanan, kepuasan, promosi dan harga.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk memperluas rancangan penelitian 

dengan menambahkan atau menyempurnakan indikator maupun variabel lain, 

serta mempertimbangkan pelaksanaan studi pada hotel yang berbeda. Hal ini 

berlandaskan pada kenyataan bahwa aspek-aspek yang memengaruhi revenue 

hotel cukup kompleks dan dapat bervariasi tergantung pada karakteristik 

masing-masing hotel.  
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